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Luwih angel njaga urub, tinimbang daden geni

• Lebih sukarlah menjaga nyala daripada menyalakan api pertama kali

• Sebabnya antara lain: 

• Puas diri karena merasa berpengalaman: “Ah wis nate”

• Bosan diri: “Seprana-seprene kok ngene-ngene wae”

• Kecewa tak bisa kerjasama: “Yen karo kae aku emoh”

• Tidak berlatih  menghidupi nyala dlm keseharian: tidak berterima 
kasih, tidak memuji, tidak minta saran, tidak mohon pemaafan

• Merasa terpenting



Luk 12: 49

• “Aku datang untuk melemparkan api ke bumi dan betapa Aku 
menginginkan api itu telah menyala”

• Tuhan Yesus Kristus telah melempar api itu ke dalam diri kita. Ia ingin 
api itu telah dan terus menyala.

• Maka tugas kita menjaga nyalanya.

• Api = komitmen pelayanan



Cara menjaga nyala (1 dari 2)

• Di saat desolasi (kering, hampa): tetap bertahan dlm kebiasaan baik 
yaitu berdoa pribadi, menyambut sakramen ekaristi, mendengarkan 
Sabda, menyambut sakramen tobat, mendengarkan keluh kesah 
orang, berkomunitas. Sambil berharap pasti Tuhan menganugerahkan 
rahmat. Toh desolasi ini hanya sementara, pasti akan berlalu.

• Di saat konsolasi (hiburan rohani): rendah hati, mengakui hiburan ini 
sebagai pemberian Tuhan bukan jasa saya dan merasa tidak penting. 
Saat ini saat untuk kreatif (mencipta) sedikit kreasi, sedikit ide.



Cara menjaga nyala (2 dari 2)

• Latihan atau berlatih hal-hal baru dalam lingkup tugas perutusan ini. 
Yaitu berlatih membawakan renungan, berlatih senyum pada yg 
dikirim komuni, melatih diri agar cerdas emosi, berlatih cerdas relasi 
sosial, belajar lebih memahami kekatolikan baik sejarah maupun 
ajarannya, dll.



Bahan sharing

• (1) Apa posisi ku sebulan terakhir ini: konsolasi atau desolasi? Apa 
tanda-tanda dari perasaanku seminggu ini  sehingga bisa 
menyimpulkan aku mengalami konsolasi atau desolasi itu?

• (2) Apa saja yang kulakukan sebuilan ini sehubungan dengan tugasku 
sehingga aku bisa bertahan sejauh ini? 

• (3) Anda ingin mengapresiasi teman sharing, ingin memberi pujian 
dan masukan saran, boleh.

• (4) Doakanlah teman sharing Anda.



Selesai. Maturnuwun. Berkah Dalem.
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